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 Penelitian ini diawali oleh fenomena tingginya intensitas penggunaan 

smartphone sehingga tingkat konsentrasi siswa dalam belajar menurun. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan smartphone terhadap 

konsentrasi belajar siswa SD Plus Hang Tuah V. Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian ini yaitu 52 siswa, terdiri 
dari 26 siswa pada kelas 5B dan 26 siswa pada kelas 6B. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan angket. Hasil dari uji r (uji korelasi) 
memperoleh signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 dan koefisien kolerasi sebesar 

0,403 dengan nilai positif. Uji determinasi diperoleh nilai R Square adalah 
0,163. Berdasarkan hasil uji t untuk Penggunaan Smartphone terhadap 

Konsentrasi Belajar Siswa diperoleh t hitung = 3,118 > 2,008.  Hal ini 
menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti Penggunaan 

Smartphone (X) memiliki pengaruh terhadap Konsentrasi Belajar (Y). 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilaksanakan secara terencana dan telah menjadi kebutuhan bagi 
setiap manusia (Yusuf, 2019). Pendidikan dapat merujuk pada konsep dari Undang-Undang No. 3 Tahun 
2002, pendidikan disebut sebagai proses pembelajaran aktif dan terpola untuk mengembangkan potensi pada 
diri siswa. Pendidikan saat ini menuntut penggunaan teknologi dalam menyusun, melaksanakan, menilai, 

memfasilitasi siswa untuk dapat mengakses perangkat pembelajaran serta sebagai umpan balik pembelajaran 
(Susanto, Sofyan, et al., 2020). Pendidikan di Indonesia sendiri sudah banyak mengalami perubahan akibat 
wabah pandemi COVID-19 silam. 

Kemendikbud mengeluarkan kebijakan melalui SE No. 15 Th 2020 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Pembelajaran dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19. Penyelenggaraan pendidikan yang 

semula dilakukan di sekolah diubah menjadi daring (online) dan dilakukan dirumah masing-masing 
(Kemendikbud, 2020). Kebijakan ini bertujuan untuk tetap mengupayakan pendidikan bagi siswa dalam 
upaya pencegahan penularan COVID-19. Penggunaan teknologi diharapkan mampu mengatasi keterbatasan 
ruang dan waktu sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran (Susanto, Rachmadtullah, et al., 2020). 

Perangkat teknologi seperti computer, laptop maupun smartphone sangat umum digunakan oleh pendidik 

maupun peserta didik pada proses pembelajaran. Cambridge Internasional melakukan studi berkaitan 

penggunaan smartphone pada peserta didik di Indonesia, hasilnya menyatakan bahwa terdapat sekitar 67% 
siswa yang menggunakan smartphone untuk menunjang pembelajaran di kelas dan sekitar 81% siswa yang 
menggunakan smartphone untuk membantunya mengerjakan tugas sekolah (Mulyani, 2018). 
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Kehadiran smartphone pada proses pembelajaran membantu siswa agar kegiatan belajar dapat dilakukan 

secara mandiri dengan bimbingan maya pendidik (Maknuni, 2020). Smartphone atau yang disebut juga ponsel 
pintar adalah sebuah alat yang memiliki beragam fungsi canggih seperti mengirim pesan, melakukan 
panggilan suara maupun video, memutar video dan lagu, membaca buku digital (e-book) serta mampu 
mengakses jaringan internet. Komunikasi akan lebih mudah dilakukan menggunakan smartphone dengan 
tanpa memperhatikan jarak dan waktu. Smartphone dapat dimanfaatkan peserta didik untuk mengakses 
materi-materi dan media pembelajaran melalui internet. Pada kenyataannya, smartphone lebih banyak 

digunakan oleh peserta didik untuk bermain game online maupun untuk membuka sosial media. 
Kecenderungan ini menimbulkan dampak negatif seperti perilaku malas anak dan remaja serta menurunnya 
prestasi belajar peserta didik (Sari et al., 2020). 

Siswa yang berkonsentrasi selama mengikuti pembelajaran akan mendapat hasil belajar dan prestasi belajar 

yang baik (Sari et al., 2020). Kondisi ini menimbulkan kebingungan dan ketidakpahaman bagi siswa sehingga 
siswa tidak dapat berkonsentrasi, yang dapat terjadi pada mata pelajaran apapun (Rizky et al., 2018). 

Konsentrasi belajar disebabkan oleh kecakapan siswa, minat, perhatian, dan motivasi siswa pada proses 
pembelajaran (Mayasari, 2017). 

Mengacu pada data BPS (2021), pengguna internet pada rentang usia 5-12 tahun selalu meningkat setiap 
tahunnya di Indonesia. Terdapat 5.69% penduduk berusia 5-12 tahun yang pernah mengakses internet melalui 
perangkatnya, kemudian naik menjadi 7.93% pada tahun 2019 dan 9.55% pada tahun 2020. Dapat 

diasumsikan bahwa siswa dengan usia 5-12 tahun sudah menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-

hari terlebih dalam pembelajaran. Alasan mendasar adalah karena smartphone sangat mudah untuk 
digunakan dan mudah untuk didapatkan. Penelitian Chusna (2017) menyebutkan bahwa penggunaan 
smartphone pada masa ini memberikan dampak pada pertumbuhan serta perkembangan anak. Baik dari segi 
dampak positif maupun dampak negatif. 

Penggunaan smartphone tanpa pengawasan dapat menyebabkan kejenuhan dan kehilangan konsentrasi 

belajar. Arirahmanto (2021)  berpendapat bahwa siswa yang mengalami kejenuhan dan kehilangan 
konsentrasi belajar memiliki karakteristik sebagai berikut: memiliki sikap acuh terhadap pembelajaran, 
berbicara atau bercanda dengan teman sebaya  dan tidak memperhatikan penjelasan dari pendidik atau 
bahkan tidur pada saat proses pembelajaran daring berlangsung. Pada kondisi ini, peserta didik akan 
kehilangan banyak hal seperti waktu, kesempatan dan tenaga. Jika dibiarkan berkelanjutan, maka akan 
menimbulkan permasalahan learning loss dan rendahnya mutu lulusan pendidikan di Indonesia. Sejalan 

dengan penelitian Sari dkk (2019) yang menyatakan bahwa intensitas penggunaan smartphone mempunyai 
pengaruh terhadap hasil belajar. Siswa yang terbiasa menggunakan smartphone cenderung memiliki pola tidur 

tidak baik dan sulit untuk berkonsentrasi selama pembelajaran (Retnaningsih, 2018). 

Berdasarkan hasil studi lapangan pada SD Plus Hang Tuah V, siswa cenderung kurang berkonsentrasi saat 
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat diakibatkan oleh kurangnya kesadaran dari peserta didik dan 
orang tua/wali terhadap pentingnya mengatur dan membatasi penggunaan smartphone. Kecanduan 

smartphone dialami oleh peserta didik SD Plus Hang Tuah V, dimana peserta didik memiliki kecenderungan 
untuk bermain game di smartphone, mengakses media sosial, serta menonton video di youtube, tiktok, 
instagram, dan berbagai aplikasi lainnya. Siswa yang menggunakan smartphone secara berlebihan dan tidak 
dibatasi di rumah menyebabkan rendahnya kemampuan bersosialisasi, kurang tidur, obesitas, kurang bahagia 
serta memiliki kondisi perasaan yang tidak stabil (Adelia et al., 2021). Jika terus menerus dibiarkan dapat 
mempengaruhi gangguan kesehatan fisik dan mental bagi peserta didik, termasuk pada penurunan hasil serta 

prestasi belajar peserta didik. 

Ketergantungan smartphone juga dapat terjadi pada siswa yang akan selalu mengandalkan smartphone 
untuk mengerjakan semua tugas sekolah tanpa berpikir sama sekali. Hal ini menyebabkan kurangnya aktivitas 
siswa dalam membaca, kurangnya perhatian bahwa belajar sangat penting, dan semangat belajar yang rendah 

(Mujazi, 2020). Siswa akan merasa kesulitan untuk melakukan pekerjaannya jika tidak menggunakan 
smartphone, sehingga memiliki emosi yang tidak terkendali. Kondisi ini menyebabkan siswa tidak terampil 

dalam memecahkan sebuah permasalahan yang bertentangan dengan tuntutan keterampilan yang dibutuhkan 
pada abad ke-21. Upaya pembelajaran yang dilakukan akan menjadi sia-sia ketika siswa tidak berkonsentrasi 
dalam melaksanakan proses pembelajaran (Adelia et al., 2021). 

Analisis Teori 

Transformasi digital diawali dengan perpaduan teknologi yang mengubah kehidupan dan cara bekerja saat 
ini dengan data dan perangkat yang terhubung internet  sehingga airan informasi dapat terkumpul dan 
terproses (Muhammad Sholeh Hapudin, 2020). Transformasi digital yang  sangat cepat ini mendorong 
berbagai institusi pendidikan bertransformasi menggunakan sistem E-Learning dalam rangka aksesibilitas dan 
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fleksibilitas pembelajaran. Melalui proses E-Learning, pembelajaran dapat digunakan dengan mudah serta 

siswa dapat memperoleh sumber belajar yang beragam (Muhammad Soleh Hapudin, 2019b). Dengan 
memanfaatkan teknologi, siswa dan guru dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan mudah melalui 
internet yang saling terkoneksi di dalam komputer, smartphone, dan perangkat elektronik lainnya 
(Muhammad Sholeh Hapudin, 2020). Hal ini diperlukan kemampuan guru yang mendasar, yaitu:  (a) 
kemampuan memaknai nilai pekerjaan atau memaknai spiritualitas  profesi,  (b) kemampuan dalam tindakan 
belajar, mengembangkan diri dalam hal pengetahuan, teknologi, dan pedagogik serta (c) keterampilan guru 

dalam mengelola proses perubahan perilaku siswa (Susanto, 2021). Guru harus dapat menciptakan 
pengalaman belajar secara bermakna, mendahulukan kewajiban, dapat  mempertahankan hidup dengan 
lingkungannya, memfasilitasi siswa menjadi sosok generasi muda yang menguasai ilmu pengetahuan, serta 
keunggulan teknologi agar siswa dapat menyesuaikan diri terhadap transformasi digital yang semakin pesat 

(Susanto, 2021). 

Media pembelajaran inovatif merupakan media yang adaptif, yaitu dapat menyesuaikan diri dengan 

zaman yang berkembang semakin pesat tanpa keluar dari tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan 
sebelumnya (Muhammad Soleh Hapudin, 2021). Pembelajaran yang inovatif menuntut adanya perubahan, 
penguatan skill, dan kompetensi yang harus dipenuhi yaitu; kemampuan beradaptasi, kemampuan dalam 
memecahkan masalah, kolaborasi, kreatifitas, kepemimpinan, dan inovasi (Muhammad Soleh Hapudin, 
2019c). Peran guru atau kepala sekolah yang berani melakukan terobosan, energik, solutif, dan cepat 
mengambil keputusan sangat diperlukan untuk diimplementasikan untuk menjawab tantangan yang ada 

(Muhammad Soleh Hapudin, 2020). Pembelajaran inovatif harus memperhatikan pendidikan karakter siswa. 
Pendidikan karakter pada sekolah lebih condong kepada pembentukan budaya sekolah diantaranya kebiasaan 
pada kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat dan warga sekolah serta nilai yang menjadi landasan 
berperilaku (Muhammad Soleh Hapudin, 2019a). Langkah yang seorang guru harus miliki agar menjadi guru 
profesional adalah menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, serta kreatif membuat siswa 

lebih semangat saat mengikuti pembelajaran (Susanto, Sofyan, et al., 2020). Langkah tersebut bertujuan agar 
guru dapat memahami dan menguasi situasi ataupun kondisi lingkungan siswa menjadi komitmen untuk 
merancang tantangan menjadi peluang untuk mengelola pembelajaran di kelas (Susanto, Agustina, et al., 
2020). 

Teknologi yang semakin canggih mengubah telepon yang dahulu hanya digunakan untuk berkomunikasi 
jarak jauh sekarang sudah mengarah dalam fungsi entertainment sebagai fungsi utama telepon. Teknologi 

telepon dengan berbagai macam manfaat tersebut dikenal masyarakat dengan smartphone. Pemakaian 
smartphone ini menyebabkan ketergantungan oleh pemakainya (Muhammad Sholeh Hapudin & Sujatmoko, 
2013). Dampak perkembangan smartphone tersebut, dunia pendidikan harus responsif menanamkan nilai-

nilai karakter pada siswa melalui pendidikan agar pemanfaatan media pembelajaran digital dapat berjalan 
seimbang dengan penanaman nilai-nilai karakter siswa (Muhammad Soleh Hapudin, 2020). Guru seharusnya 
mempunyai kompetensi dalam mengembangkan media pembelajaran atau bahan ajar dan dapat  

memanfaatkan berbagai sumber belajar. Bahan ajar tersebut juga harus memperhatikan karakteristik dan gaya 
belajar siswa. Gaya belajar adalah cara atau metode yang lebih disukai individu dalam mendapatkan, 
memproses, atau memahami suatu informasi (Syofyan, 2018). Bahan ajar yang dimaksud adalah media 
pembelajaran berbasis multimedia interaktif, yang menggabungkan gambar, teks, suara, video dan animasi, 
serta memberikan fasilitas yang luas bagi  pengguna untuk  berinteraksi dengan  materi  pembelajaran 
(Smaragdina et al., 2020). Aplikasi pembelajaran berbasis multimedia yang dikembangkan ini memberikan 

kemudahan bagi penggunanya dalam memberikan motivasi belajar atau pesan karena desain tampilan yang 
sebagus mungkin agar siswa senang menggunakannya (Susanto & Rachmadtullah, 2019). 

Konsentrasi belajar merupakan pemusatan perhatian ataupun pemusatan perhatian terhadap objek tertentu 
yang berpengaruh pada modalitas belajar, psikologi, lingkungan, dan kualitas tidur (Retnaningsih, 2018). 
Konsentrasi belajar merupakan kesanggupan untuk memusatkan  perhatian pada isi bahan ajar ataupun proses 
memperoleh pelajaran (Setyani & Ismah, 2018). Konsentrasi belajar adalah kegiatan memusatkan pikiran atau 

perbuatan kepada sesuatu yang saat ini dipelajari dengan mengabaikan hal-hal yang tidak berhubungan 
(Sobon et al., 2020). Dari beberapa pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa konsentrasi belajar adalah 
kegiatan memusatkan pikiran terhadap sesuatu hal atau objek belajar dan menghiraukan aktivitas lain selain 
yang berhubungan dengan belajar. 

Faktor-faktor konsentrasi belajar adalah respon dalam menerima materi pelajaran, kondisi atau keadaan 

lingkungan tempat belajar, pikiran terhadap hal lain selain belajar, dan tingkat kejenuhan saat belajar. Peran 
guru yang dapat mengetahui karakteristik siswa, memfasilitasi pengembangan potensi siswa, dapat 
menerapkan kurikulum, dapat menerapkan teori pembelajaran yang mendidik, mampu mendidik siswa di 
kelas, memanfaatkan teknologi saat pembelajaran berlangsung, menyelenggarakan penilaian disertai dengan 
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evaluasi proses, memanfaatkan penilaian, serta evaluasi belajar dalam rangka melakukan tindakan reflektif 

dalam pembelajaran agar kualitas belajar meningkat (Susanto, Sofyan, et al., 2020). Seorang guru yang 
mempunyai kompetensi pedagogik terwujud dalam interaksi belajar. Siswa diperhatikan, dilayani, dihargai, 
didengarkan, diperkuat oleh memberi kata-kata positif, belajar terbimbing, serta melalui pengalaman dapat 
mengembangkan potensi siswa (Susanto et al., 2019). 

Smartphone (ponsel cerdas) bukan sekadar menjadi perangkat komunikasi, tetapi dapat digunakan untuk 

seperti mencari informasi di internet, mengirim uang, belanja, membaca buku elektronik, bermain games dan 
kecanggihan lainnya yang mempermudah manusia dalam melakukan berbagai hal (Sobon et al., 2020). 

Smartphone merupakan teknologi berupa komunikasi telepon yang praktis dapat dibawa kemana pun berupa 
saluran tetap, tidak perlu disambungkan menggunakan jaringan telepon ataupun menggunakan kabel karena 
berupa nirkabel atau disebut juga wireless, sebagai perangkat yang berguna untuk mengirim dan menerima 

pesan, melakukan panggilan suara, TV online, merekam video di smartphone, dan lain sebagainya (Hasrianto 
et al., 2020). Smartphone adalah perangkat teknologi yang mempunyai bentuk kecil serta memiliki fungsi 

khusus untuk memperoleh informasi kapan saja dan dimana saja karena lebih efisien dapat dibawa 
kemanapun sehingga mengakses informasi dan ilmu  pengetahuan lebih mudah. (Arahab et al., 2022). Dari 

beberapa pendapat di atas maka disimpulkan bahwa smartphone merupakan sebuah perangkat teknologi 
komunikasi yang canggih dan praktis serta mempunyai banyak fungsi, yang digunakan untuk melakukan 
panggilan suara, mengirim pesan, menerima pesan, transfer uang, membaca buku elektronik, bermain games, 
mengakses informasi di internet, dan lain-lain. 

Faktor yang mempengaruhi penggunaan smartphone yaitu banyaknya iklan smartphone di berbagai 
media, fitur-fitur atau kecanggihan smartphone yang menarik, lingkungan yang mengharuskan siswa 

menggunakan smartphone, sikap tentang intensistas lamanya menggunakan smartphone. Pengaruh positif 
dari penggunaan smartphone pada siswa yaitu melalui teknologi media audio visual yang menarik siswa dapat 
belajar dengan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. (Sawitri et al., 2019). 

Penggunaan smartphone dapat mempermudah pembelajaran online bagi siswa karena dalam belajar siswa 
mampu menumbuhkan sikap kemandirian, siswa dapat mencari sumber belajar melalui smartphone dengan 

internet, seperti browsing di google, youtube, ataupun media sosial lainnya. Siswa sekolah dasar dapat belajar 
dengan banyak sumber belajar menggunakan multimedia yang menarik serta guru dapat   membuat media 
pelajaran dengan mudah (Salehudin, 2020). Tetapi, banyak dijumpai siswa yang menggunakan smartphone 
untuk mendengarkan musik, mengakses permainan (games), menonton  film, bermain sosial media yang 
berlebihan, serta chatting tanpa membatasi intensitas penggunaan smartphone sehingga membuat waktu siswa 
untuk belajar dapat berkurang, menjadikan siswa malas untuk belajar, serta konsentrasi untuk belajar 

terganggu karena sudah terlalu asik bermain smartphone (Astuti & Sembiring, 2019). Anak-anak usia sekolah 
dasar membutuhkan guru dalam membimbing dalam pembelajaran dan memberi bantuan dalam 
membimbing perkembangan psikologis dan emosional mereka. Dibutuhkan dukungan guru dalam 
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter pada kehidupan anak usia sekolah dasar (Susanto, Syofyan, et al., 
2020).  

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan, terhitung mulai pembuatan proposal penelitian pada awal bulan 
Januari 2022 sampai Agustus 2022 di SD Plus Hang Tuah V yang beralamat di Jalan Khatulistiwa No. 2, 
Komplek TNI AL Dewa Ruci, Semper Barat, Kec. Cilincing, Kota Jakarta Utara. Jenis penelitian ini yaitu 
kuantitatif dengan metode survei menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner (angket). Variabel 
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu variabel penggunaan smartphone sebagai variabel bebas (X) 
dan konsentrasi belajar siswa sebagai variabel variabel terikat (X). 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SD Plus Hang Tuah V kelas 5 dan 6. Populasi terjangkau dalam 
penelitian ini yaitu 60 siswa yang terdiri dari, siswa kelas 4B sebanyak 30 siswa dan kelas 5B sebanyak 30 
siswa. Teknik penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling merupakan 
penentuan sampel dengan suatu pertimbangan (Sugiyono, 2021). Berdasarkan pendapat tersebut, populasi 
pada penelitian ini yaitu siswa kelas 5B dan 6B yang memiliki smartphone pribadi. Maka, jumlah sampel 

penelitian ini sebanyak 52 siswa yang terdiri dari 26 siswa kelas 5B dan 26 siswa kelas 6B. Sedangkan, 
sebanyak 30 siswa kelas 5A dan 6A ditetapkan untuk uji coba instrumen dan siswa tersebut tidak digunakan 
sebagai sampel penelitian.  

 

Hasil Penelitian 
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Analisis hitungan data dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Tabel 1. Uji regresi linier sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat diketahui bahwa konstanta (α) sebesar 50,100 dan (b) atau koefisien regresi sebesar 0,240, sehingga 
persamaan regresi yaitu: 

Y =  a + bX 

     = 50,100 + 0,240X 

Persamaan regresi menyatakan bahwa pada konstanta 50,100 akan terjadi perubahan Y sebesar 0,240, jika 
terjadi perubahan terhadap konsentrasi belajar siswa sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan x 
penggunaan smartphone sebesar 0,240.  

Uji Normalitas Data 

Tabel 2. Uji normalitas data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui nilai signifikansi 0,058 > 0,05, berarti nilai residual berdistribusi normal dan dapat dinyatakan 
bahwa H0 diterima. Hasil uji normalitas juga dapat dilihat pada grafik normal P-P Plot serta grafik histogram 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  
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Dari gambar grafik tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal, dan 

menyebar mengikuti arah dari garis diagonal maka dengan begitu menunjukkan bahwa data berdistribusi 
secara normal. 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2.  

 
Berdasarkan gambar histogram tersebut terlihat bahwa grafik diatas simetris dan tidak condong ke kanan 

atau ke kiri, sehingga grafik histogram di atas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Korelasi (uji r) 

 

Tabel 3. Uji korelasi (uji r)  

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil dari tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel penggunaan smartphone (x) dengan variabel konsentrasi belajar (y). Koefisien 
kolerasi sebesar 0,403 dengan angka positif menunjukkan kategori sedang dan juga menunjukkan bahwa 
variabel penggunaan smartphone (x) dan konsentrasi belajar (y) memiliki hubungan yang positif. 

Uji Determinasi (uji x2) 

Tabel 4. Uji determinasi (uji x2)  

 

 

 

 

 

 

Diperoleh nilai R Square adalah 0,163, hal ini berarti 16,3% variasi variabel terikat yaitu Konsentrasi 

Belajar dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Penggunaan Smartphone. Maka sisanya, sebesar 83,7% 
dijelaskan oleh variabel lain (di luar penelitian) selain dari variabel bebas dalam penelitian ini.  
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Uji Parsial (uji t) 

Tabel 5. Uji parsial (uji t) 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Diperoleh nilai ttabel 2,008 Dari tabel Coefficients diatas bahwa hasil uji t untuk Penggunaan Smartphone 
terhadap Konsentrasi Belajar Siswa diperoleh thitung = 3,118 > 2,008. Dengan signifikansi 0,003 < 0,05.  Hal 

ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti Penggunaan Smartphone (X) memiliki pengaruh 
terhadap Konsentrasi Belajar (Y).  
 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti Penggunaan Smartphone (X) memiliki pengaruh terhadap Konsentrasi Belajar Siswa (Y). 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pembaharuan 
dengan meneliti faktor lain mengenai masalah penggunaan smartphone bagi siswa, menjadi referensi, bahan 
perbandingan dalam penelitian yang berhubungan dengan penggunaan smartphone dan konsentrasi belajar, 
serta sebagai data dasar pada penelitian selanjutnya. 
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